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ABSTRACT

Science and Social Studies (IPAS) learning on the topic of changes in the states of
matter in elementary schools requires teaching materials that can help students
understand concepts clearly and in an engaging way. However, based on the results
of observations at SD Swasta Pelangi Medan, the teaching materials used are still
limited to textbooks and Student Worksheets (LKPD), so the presentation of the
material is less interesting and is not supported by varied learning media. In addition,
limited facilities such as the unavailability of projectors cause the use of technology-
based teaching materials to not be implemented optimally. This study aims to
determine the validity, practicality, and effectiveness of Canva-based Science Mini
Book teaching materials on the topic of changes in the states of matter in grade IV
of SD Swasta Pelangi Medan. This research is a Research and Development (R&D)
study using the ADDIE model which consists of the stages of analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The subjects of this study were 20
fourth-grade students of SD Swasta Pelangi Medan. The data collection techniques
used were observation, interviews, questionnaires, tests, and documentation. The
results showed that the Science Mini Book teaching material obtained a validation
percentage of 86% from media experts, 90% from material experts, 96% from
education practitioners, and a student response percentage of 97.4%, with an
overall average of 92.35% which is categorized as very feasible. Therefore, the
Canva-based Science Mini Book teaching material is declared valid, practical, and
effective so that it is feasible to be used in IPAS learning on the topic of changes in
the states of matter in grade |V of elementary school.

Keywords: teaching materials, science mini book, changes in, ADDIE.

ABSTRAK

Pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud benda di sekolah dasar
memerlukan bahan ajar yang mampu membantu siswa memahami konsep secara
jelas dan menarik. Namun berdasarkan hasil observasi di SD Swasta Pelangi
Medan, bahan ajar yang digunakan masih terbatas pada buku teks dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), sehingga penyajian materi kurang menarik dan belum
didukung oleh media pembelajaran yang variatif. Selain itu, keterbatasan sarana
seperti tidak tersedianya proyektor menyebabkan pemanfaatan bahan ajar berbasis
teknologi belum dapat dilakukan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas bahan ajar Sains Mini Book
berbasis Canva pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Swasta Pelangi
Medan. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap analysis,
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design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV SD Swasta Pelangi Medan yang berjumlah 20 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, tes, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar Sains Mini Book
memperoleh persentase validasi dari ahli media sebesar 86%, ahli materi sebesar
90%, praktisi pendidikan sebesar 96%, serta respons siswa sebesar 97,4% dengan
rata-rata keseluruhan sebesar 92,35% yang termasuk dalam kategori sangat layak.
Dengan demikian, bahan ajar Sains Mini Book berbasis Canva dinyatakan valid,
praktis, dan efektif sehingga layak digunakan dalam pembelajaran IPAS pada
materi perubahan wujud benda di kelas IV sekolah dasar.

Kata kunci: bahan ajar, sains mini book, perubahan wujud benda, ADDIE.

A.Pendahuluan membantu peserta didik memahami
Bahan ajar merupakan salah satu materi pembelajaran secara lebih
komponen penting dalam proses efektif.

pembelajaran  karena  berfungsi
Selain itu, Magdalena et al.

(2020) dalam Hayati et al. (2020, h.2)
menjelaskan bahwa bahan ajar

sebagai sarana untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi kepada

peserta didik secara lebih sistematis.

Keberadaan bahan ajar yang baik merupakan segala bentuk materi atau

dapat membantu peserta didik media pembelajaran yang digunakan

memahami konsep pembelajaran oleh pendidik untuk membantu

dengan lebih mudah serta peserta didik dalam memahami

meningkatkan kualitas proses belajar konsep yang dipelajari. Bahan ajar

mengajar di kelas. yang disusun secara sistematis dapat

mempermudah peserta didik dalam

Mahulae (2023, h.1) menyatakan mengikuti proses pembelajaran serta
bahwa bahan ajar merupakan bagian meningkatkan ketercapaian tujuan
penting dalam proses pembelajaran pembelajaran.

yang digunakan oleh guru untuk
Mahulae (2023, h.3) juga

menjelaskan bahwa bahan ajar

menyampaikan informasi, konsep,

serta pengetahuan kepada peserta

didik. Bahan ajar dapat disajikan memiliki peran yang sangat penting

dalam berbagai bentuk seperti buku, dalam kegiatan pembelajaran karena

L dapat membantu ur lam
modul, media visual, maupun sumber P guru  dala

belajar lainnya yang dirancang untuk menyampaikan materi secara

terstruktur, memudahkan peserta
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didik dalam memahami konsep
pembelajaran, serta mendukung

kegiatan belajar secara mandiri.

Dalam proses pembelajaran,
bahan ajar juga memiliki beberapa
jenis yang dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.
Supardi (2020, h.6-13) menjelaskan
bahwa bahan ajar secara umum dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis,
yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar
audio, bahan ajar audiovisual, serta
bahan ajar berbasis komputer. Setiap
jenis bahan ajar memiliki karakteristik
yang berbeda serta dapat digunakan
untuk mendukung proses

pembelajaran secara lebih efektif.

Selain itu, tujuan penyusunan
bahan ajar dalam pembelajaran
adalah untuk membantu peserta didik
dalam memahami materi
pembelajaran serta  memberikan
alternatif sumber belajar yang dapat
digunakan dalam proses belajar
mengajar. Nasruddin et al. (2022,
him.8) menyatakan bahwa
penyusunan bahan ajar bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam
belajar, mempermudah guru dalam

menyampaikan materi, serta

menciptakan proses pembelajaran

yang lebih menarik dan efektif.

Dalam penyusunan bahan ajar
juga perlu memperhatikan kriteria
bahan ajar yang baik agar dapat
digunakan secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran. Surwuy, dkk.
(2023, h.11) menjelaskan bahwa
bahan ajar yang baik harus memenubhi
beberapa kriteria, antara lain disusun
secara sistematis, menggunakan
bahasa yang mudah dipahami,
memiliki tampilan yang menarik, serta
sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik peserta didik.

Salah satu bentuk bahan ajar yang
dapat digunakan dalam pembelajaran
adalah mini book. Mini book
merupakan buku berukuran kecil yang
memuat materi pembelajaran secara
ringkas dan sederhana sehingga
mudah dipahami oleh peserta didik.
Bentuknya yang praktis
memungkinkan mini book mudah
dibawa serta digunakan kapan saja
dalam proses belajar.

Penggunaan mini book dalam
pembelajaran dapat membantu
peserta didik memahami materi
dengan lebih mudah karena informasi

disajikan secara singkat, jelas, serta
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dilengkapi dengan ilustrasi yang
menarik. Selain itu, mini book juga
dapat meningkatkan minat Dbelajar
siswa karena tampilannya lebih
menarik dibandingkan bahan ajar

konvensional.

Materi perubahan wujud benda
merupakan salah satu materi dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar
yang membahas berbagai proses
perubahan bentuk benda seperti
mencair, membeku, menguap,
mengembun, dan menyublim. Konsep
perubahan wujud benda sebenarnya
sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, namun dalam proses
pembelajaran di kelas konsep
tersebut masih sering dianggap sulit

oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas IV SD Swasta
Pelangi Medan, diketahui bahwa
bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran masih terbatas pada
buku teks dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Selain itu, keterbatasan
fasilitas pembelajaran seperti tidak
tersedianya proyektor menyebabkan
penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi belum dapat
dilakukan secara optimal. Kondisi

tersebut membuat proses
pembelajaran kurang bervariasi dan

kurang menarik bagi peserta didik.

Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan bahan ajar yang lebih
inovatif dan menarik sehingga dapat
membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran dengan lebih
baik. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan adalah pengembangan
bahan ajar Sains Mini Book yang
dirancang dengan tampilan visual
menarik serta penyajian materi yang
ringkas dan mudah dipahami.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan bahan ajar Sains
Mini Book pada materi perubahan
wujud benda di kelas IV SD Swasta
Pelangi Medan serta mengetahui
tingkat kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitas bahan ajar  yang

dikembangkan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D)  yang

menghasilkan suatu produk berupa

bertujuan  untuk

bahan ajar serta menguji kelayakan
produk tersebut dalam proses

pembelajaran. Model pengembangan
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yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE yang terdiri dari
lima tahap, yaitu analysis, design,
development, implementation, dan
evaluation. Tahap analysis dilakukan
untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran melalui kegiatan
observasi dan wawancara dengan
guru serta siswa. Selanjutnya pada
tahap design dilakukan perancangan
bahan ajar mini book yang meliputi
penyusunan materi, penentuan desain
tampilan, serta penyusunan instrumen
penelitian. Tahap development
dilakukan dengan mengembangkan
produk mini book yang telah
dirancang serta melakukan validasi
oleh ahli materi dan ahli media untuk
mengetahui kelayakan produk.
Setelah dinyatakan layak, produk
kemudian diuji coba pada tahap
implementation kepada siswa kelas 1V
SD Swasta Pelangi Medan. Tahap
terakhir yaitu evaluation dilakukan
untuk mengetahui tingkat keefektifan
bahan ajar melalui analisis hasil
belajar siswa setelah menggunakan
mini book dalam proses
pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini
adalah 20 siswa kelas IV SD Swasta
Pelangi Medan. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi observasi, wawancara,
angket, tes, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui
tingkat kelayakan, kepraktisan, serta
efektivitas bahan ajar mini book yang

dikembangkan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Kebutuhan

Hasil observasi yang dilakukan di
SD Swasta
menunjukkan bahwa bahan ajar yang

Pelangi Medan

digunakan dalam pembelajaran IPAS
masih terbatas pada buku teks dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Selain  itu, penggunaan media
pembelajaran di kelas masih sangat
terbatas karena keterbatasan fasilitas
pembelajaran yang tersedia. Kondisi
tersebut menyebabkan proses
pembelajaran kurang bervariasi dan
kurang menarik bagi peserta didik
sehingga sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
perubahan wujud benda.
2. Pengembangan Mini Book
Berdasarkan hasil analisis

kebutuhan tersebut, peneliti
mengembangkan bahan ajar Sains
Mini Book yang dirancang

menggunakan aplikasi Canva. Mini
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book yang dikembangkan memuat
materi perubahan wujud benda yang
disajikan  secara ringkas dan
sistematis serta dilengkapi dengan
ilustrasi gambar yang menarik
sehingga dapat membantu peserta
didik memahami materi pembelajaran
dengan lebih mudah.
3. Hasil Validasi Ahli

Produk mini book yang telah
dikembangkan selanjutnya divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media untuk
mengetahui tingkat kelayakan bahan
ajar. Hasil validasi menunjukkan
bahwa penilaian dari ahli media
memperoleh  persentase sebesar
86%, sedangkan penilaian dari ahli
materi  memperoleh  persentase
sebesar 90%. Berdasarkan hasil
tersebut, bahan ajar mini book yang
dikembangkan  termasuk  dalam
kategori sangat layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.
4. Hasil Praktikalitas

Penilaian praktikalitas dilakukan
oleh praktisi pendidikan yaitu guru
kelas IV SD Swasta Pelangi Medan.
Hasil penilaian menunjukkan
persentase sebesar 96% dengan
kategori sangat praktis. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar mini

book mudah digunakan oleh guru

serta dapat mendukung pelaksanaan
pembelajaran di kelas dengan lebih
efektif.

5. Respons Siswa

Berdasarkan hasil angket respons
siswa terhadap penggunaan mini
book dalam pembelajaran, diperoleh
persentase sebesar 97,4% yang
termasuk dalam kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memberikan respons positif terhadap
penggunaan bahan ajar mini book
karena materi yang disajikan mudah
dipahami serta memiliki tampilan yang

menarik.

6. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas bahan ajar mini book
diukur melalui hasil pre-test dan post-
test siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa pada pre-test adalah 49,5,
sedangkan nilai rata-rata pada post-
menjadi  79,25.

Peningkatan hasil belajar tersebut

test meningkat

menunjukkan bahwa penggunaan
bahan ajar mini book dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi perubahan wujud
benda.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
Sains Mini Book pada materi
perubahan wujud benda di kelas IV
SD Swasta Pelangi Medan dinyatakan
valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Hal ini ditunjukkan oleh hasil
validasi ahli media sebesar 86%, ahli
materi sebesar 90%, serta penilaian
praktisi pendidikan sebesar 96% yang
termasuk dalam kategori sangat
layak. Selain itu, respons siswa
terhadap penggunaan mini book
memperoleh  persentase  97,4%
dengan kategori sangat baik. Hasil tes
belajar siswa juga menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata dari 49,5
pada pre-test menjadi 79,25 pada
post-test, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan bahan ajar mini
book mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi

perubahan wujud benda.
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